PAGE  
10
BAB I PENDAHULUAN


BAB  I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pola Pembangunan Nasional umumnya dan Pembangunan Industri pada khususnya merupakan rangkaian upaya untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Pada tahap ini diharapkan dapat diwujudkan suatu kondisi dimana berbagai jenis industri mampu tumbuh dan berkembang atas kemampuan sendiri.

Persaingan yang semakin ketat dalam dunia usaha menyebabkan perusahaan perlu mempunyai nilai keunggulan tersendiri, diantaranya melalui keunggulan kompetitif perusahaan. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan eksistensinya adalah perolehan pendapatan usaha yang memadai dan pembuktian kepercayaan kepada konsumen terhadap jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.

Kepuasan konsumen terhadap pelayanan dari produsen akan memberikan citra yang positif terhadap jasa perusahaan, sehingga secara tidak langsung akan tumbuh kepercayaan dari konsumen, bahwa jasa perusahaan mempunyai nilai lebih bila dibandingkan jasa sejenis yang dihasilkan perusahaan lain. Oleh karena itu perusahaan harus berusaha menjalankan operasinya sehari-hari secara efisien dan efektif supaya dapat meningkatkan pendapatan melalui sumber daya yang dimiliki dan pada akhirnya dapat mencapai semua yang merupakan tujuan perusahaan

Perusahaan yang menggunakan mesin-mesin tanpa henti dan tidak dilakukannya pemeliharaan secara teratur maka akan mempercepat kerusakan atau mempercepat tingkat keusangan mesin-mesin tersebut. Pengeluaran untuk pemeliharaan bertujuan untuk mengembalikan armada bis pada kondisi yang baik dengan jalan mengembalikan atau mengganti bagian-bagian yang rusak sehingga proses produksi berjalan lancar, dengan adanya proses produksi yang berjalan dengan lancar duharapkan target tercapainya pendapatan yang optimal dan diinginkan oleh perusahaan.

PO. Gunung Sembung di bidang jasa angkutan umum berupa bis dengan bidang jasa pariwisata oleh karena itu, produksi jasa angkutan PO. Gunung Sembung tidak terlepas dari peranan kualitas armada (bis) yang dimilikinya sebagai alat utama dalam kegiatan Pengangkutan Penumpang. Tingkat pengoperasian armada ini menunjukkaan produktivitas jasa angkutan yang dihasilkan. Semakin tinggi tingkat pengoperasian armada ini, semakin tinggi pula jasa angkutan yang dihasilkan. Produktivitas Perusahaan juga tentu saja sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh, semakin tinggi produktivitas semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh. Karena itulah produksi armada perlu di jaga agar kegiatan pengoperasiannya tidak terganggu dan kegiatan pengangkutan penumpang berjalan lancar.

Pengoperasian armada secara terus menerus akan mengakibatakan turunnya kondisi armada dan mengakibatkan kerusakan. Hal ini mengganggu kelancaran proses produksi pengangkutan penumpang. Oleh karena itu armada perlu dirawat dipelihara dan diperbaiki apabila rusak. Kegiatan inilah yang disebut kegiatan pemeliharaan oleh PO. Gunung Sembung 

Mengingat betapa pentingya kegiatan pemeliharaan, khususnya pemeliharaan armada yang dilakukan oleh PO. Gunung Sembung, maka penting juga ditelaah sejauh mana kemampuan pihak manajemen dalam mengumpulkan, mengelola dan mengalokasikan biaya pemeliharaan yang dikeluarkan oleh perusahaan agar biaya pemeliharaan yang dikeluarkan dapat digunakan secara efektif dan efisien dan kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakan dapat tercapai secara optimal khususnya dalam upaya peningkatan produksi jasa angkutan, yang tentu saja produktivitas jasa angkutan ini berpengaruh sekali terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh. Semakin tinggi produktivitas jasa angkutan, semakin tinggi pula tingkat pendapatan sebaliknya, semakin rendah produktivitas jasa angkutan, semakin rendah pula pendapatan yang diperoleh.

Berdasarkan Latar Belakang penelitian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul:

“PENGARUH BIAYA PEMELIHARAAN ARMADA BIS TERHADAP PENDAPATAN JASA ANGKUTAN PADA PO.GUNUNG SEMBUNG  BANDUNG  (TAHUN 2001s/d 2005).

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Biaya Pemeliharaan armada di PO. Gunung Sembung Bandung untuk Tahun 2001 s/d 2005.

2. Bagaimana pendapatan jasa angkutan  wisata yang diperoleh di PO. Gunung Sembung Bandung Tahun 2001 s/d 2005. 

3. Seberapa besar  Pengaruh Biaya Pemeliharaan armada terhadap pendapatan jasa angkutan wisata pada PO. Gunung Sembung Bandung Tahun 2001s/d 2005.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1
Maksud Penelitian


Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui Pengaruh Biaya Pemeliharaan Armada Bis Terhadap Pendapatan Penjualan karcis Pada PO. Gunung Sembung Bandung.

Penulis melaksanakan penelitian dengan maksud untuk memperoleh data sebagai informasi yang dibutuhkan untuk kemudian diolah, dipelajari dan dianalisis untuk keperluan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan penulis.

1.3.2 
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana Biaya Pemeliharaan armada PO. Gunung Sembung Bandung Tahun 2001 s/d 2005.

2. Untuk mengetahui Bagaimana pendapatan jasa angkutan wisata  pada PO. Gunung Sembung Bandung Tahun 2001 s/d 2005.

3. Untuk mengetahui Seberapa besar Pengaruh Biaya Pemeliharaan armada terhadap pendapatan jasa angkutan dibidang  pariwisata pada  PO. Gunung Sembung Bandung Tahun 2001 s/d 2005.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian


Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai Pengaruh Biaya pemeliharaan Armada Bis Terhadap Pendapatan Penhualan Karcis pada Perusahaan Jasa, khususnya PO. Gunung Sembung Bandung.

2. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya yang berhubungan dengan Pengaruh Biaya pemeliharaan Armada Bis Terhadap Pendapatan Jasa Angkutan Wisata.

3. Bagi pihak lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan dan perbandingan yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan, mengenai Pengaruh Biaya Pemeliharaan armada terhadap Pendapatan Jasa Angkutan Wisata.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

Didalam kegiatan operasional suatu perusahaan, khususnya perusahaan jasa seperti PO. Gunung Sembung Bandung sangat tergantung pada penggunaan sarana angkutan yang tersedia, karena ketepatan, kecepatan, dan keamanan untuk penumpang merupakan kunci keberhasilan penyelengaraan jasa angkutan periwisata. 

Istilah Aktiva tetap  (Armada Bis) merupakan harta perusahaan yang memiliki karakteristik antara lain benda berwujud, digunakan dalam operasi normal perusahaan, masa manfaatnya lebih dari satu tahun dan nilai perolehannya material. Hal ini sesuai dengan definisi aktiva tetap yang dikemukakan Ikatan Akuntansi Indonesia.

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” mengemukakan bahwa:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.

(2004:16.05)

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Acounting” menyatakan bahwa:

“Aktiva tetap berwujud adalah aktiva berwujud yang sifatnya relatif permanen, yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, dimana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif cukup lama atau lebih dari satu periode akuntansi”.

(2001:271)

Sesuai dengan karakteristik tersebut maka setelah perolehan aktiva tetap (Armada Bis) perusahaan akan mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kepemilikan armada bis, baik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya maupun untuk mempertahankan kondisi normal armada tersebut.

Pemeliharaan mempunyai peran yang sangat menentukan dalam kegiatan proses produksi pada suatu perusahaan, karena aktivitas pemeliharaan akan menentukan tingkat kelangsungan kegiatan produksi. Pemeliharaan yang baik menjamin bahwa fasilitas-fasilitas produktif dapat beroperasi secara efektif.

Pengertian pemeliharaan menurut Agus Ahyadi dalam bukunya “Manajemen Produksi (Perencanaan Sistem Produksi)” adalah sebagai berikut :

“Pemeliharaan (Maintenance) merupakan kegiatan dalam memelihara sarana dan fasilitas produksi yang terus-menerus untuk menunjang kelancaran pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan”.

(2002:58)

Ikatan Akuntansi Indonesia mengklasifikasikan biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai komponen beban operasional, sesuai dengan yang dijelaskan dalam Standar “Akuntansi Keuangan” sebagai berikut:

“Biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah pengeluaran untuk perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat keekonomian masa yang akan datang, yang dapat diharapkan perusahaan, untuk mempertahankan standar kinerja semula atas suatu aktiva, biasanya diakui sebagai beban saat terjadi”.

(2004:16.7)

Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap (armda bis) yang terencana dan terkendali sangat penting untuk menjaga agar armada memiliki keandalan dan memenuhi persyaratan keselamatan kerja sehingga dapat mendukung tingkat operasional perusahaan. Kegiatan pemeliharaan armada bis pada dasarnya adalah kegiatan pemeliharaan rutin yang meliputi pembersihan, pengecetan dan perbaikan ringan. Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pemeliharaan armada bis inilah yang pada akhirnya akan menentukan besarnya biaya pemeliharaan armada bis. Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharaan armada bis dalam mendukung tingkat operasional perusahaan, maka biaya pemeliharaan armada bis tidak dapat ditiadakan, apalagi PO. Gunung Sembung Bandung yang mempunyai armada bis  dengan nilai nominal yang tentu saja sangat besar. Dengan adanya biaya pemeliharaan armada bis, kegiatan pemeliharaan dapat tetap dilakukan dengan baik sehingga kegiatan operasional perusahaan tidak terganggu, disisi lain beban operasi akan menurun. Penurunan beban operasi menyebabkan laba operasi meningkat yang kemudian akan diikuti peningkatan laba bersih perusahaan sehingga diharapkan perusahaan dapat mencapai tingkat pendapatan operasional yang baik.

Melalui pemeliharaan, armada yang mengalami penurunan kondisi operasionalnya dan yang mengalami kerusakan dirawat, dipelihara dan diperbaiki agar dapat dioperasikan pada kegiatan pengangkutan. Dengan demikian kelancaran proses produksi dapat ditingkatkan yang secara otomatis meningkatkan pendapatan.

Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, yang dapat diukur dalam satuan uang. Informasi biaya yang ada dalam perusahaan, dapat dipakai oleh manajemen, sebagai dasar untuk merencanakan alokasi sumber ekonomi, yang dikorbankan untuk mengasilkan keluaran. 

Biaya- biaya dapat digolongkan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Adapun penggolongan biaya menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut :

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluarannya.  

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan.

3. Penggoloongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.     

4. Penggolongan biaya menurut perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

5. Penggolongan biaya menurut jangka waktu manfaatnya”. 

(2000:14)

Biaya-biaya yang terjadi akibat reparasi dan pemeliharaan ini didefinisikan oleh Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya, sebagai berikut :

 “…..Biaya suku cadang (spareparts), biaya bahan habis pakai (factory supplies) dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan emplasemen, perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin dan equipment, kendaraan, perkakas laboratorium dan aktiva tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik.” 

(2000:208)

Untuk menjaga aktiva tetap (armada bis) agar dapat dioperasikan dengan baik maka diperlukan biaya untuk memlihara dan merawatnya. Hal ini sesuai dengan pengertian biaya yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

“ Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk kemungkinan tertentu”.

(2000 :9)

Disamping itu, cara inilah maka pihak perusahan akan dapat menarik calon penumpang sebanyak mungkin sehingga akan mempertinggi pandapatan perusahaan. Seperti yang tertulis dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan”, tentang Pendapatan itu sendiri adalah sebagai berikut :

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal”.

(2004 : 23)

Menurut Anis dan Imam Ghozali dalam bukunya ”Teori Akuntansi”, menyatakan bahwa :

”Pendapatan (Revenue) diakui bila terjadi pertukaran antara barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan dengan nominal (rupiah) yang diterima oleh perusahaan”.

(2002:189)

Pendapatan dapat dikatakan sebagai jantung perusahaan yang dapat memelihara kelangsungan hidup perusahaan dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur berhasil atau tidaknya perusahaan dalam menjalankan operasionalnya, yaitu dengan melihat besar kecilnya pendapatan yang dihasilkan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan tersebut.
Untuk mempertinggi pendapatan, maka perusahaan harus mempunyai keputusan dalam menetapkan suatu biaya pemeliharaan. Keputusan biaya pemeliharaan armada, merupakan hal penting yang akan diambil dan harus diperhitungkan dengan seksama oleh suatu perusahaan karena keputusan ini menyangkut seluruh aspek dari kegiatan perusahaan, Seperti juga proses biaya pemeliharaan armada bis terhadap pendapatan penjualan karcis di perusahaan jasa pada PO. Gunung Sembung harus lebih dahulu diketahui berapa biaya yang mempengaruhi faktor non produksinya lalu berapa besar pendapatan yang ingin diperoleh sehingga perusahaan dapat menetapkan biaya pemeliharaan yang akan dikeluarkan.

Menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya Pengantar Akuntansi (Accounting) menyatakan bahwa :

“Perusahaan Jasa ( services business) menghasilkan jasa dan bukan barang atau produk untuk pelanggan“

(2005:3)

Pengaruh biaya pemeliharaan dengan pendapatan menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” yaitu adalah: 

“Biaya pemeliharaan aktiva tetap merupakan pengeluaran pendapatan yang diperlakukan sebagai biaya dalam periode terjadinya untuk menjaga dan mempertahankan kondisi aktiva tetap agar baik operasi”.

(2001:596)

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan armada sebagai salah satu komponen beban operasional pada akhirnya akan turut menentukan tingkat pendapatan perusahaan, maka berdasarkan kerangka pemikiran tersebut penulis menarik suatu hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian ini sebagai berikut:

“Ada Pengaruh Antara Biaya Pemeliharaan Armada Terhadap Pendapatan Jasa Angkutan”.

Secara lebih jelas kerangka pemikiran yang telah di uraikan dapat dilihat pada bagan dibawah ini:















Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian.

Peneliti melkukan penelitian di PO. Gunung Sembung, yang berlokasi di JL. Raya Ujung Berung N0.57 Bandung. Penelitian dimulai pada tanggal 10 November 2006 sampai dengan 10 februari 2007.
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HIPOTESIS :


ADANYA PENGARUH ANTARA BIAYA PEMELIHARAAN ARMADA BIS DENGAN PENDAPATAN JASA ANGKUTAN.








JUDUDL : 


PENGARUH BIAYA PEMELIHARAAN ARMADA BIS TERHADAP PENDAPATAN JASA ANGKUTAN.
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